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ABSTRACT 

The Influence of Critical Thinking Abilities and Learning Independence on Student Learning 

Outcomes. Academic Year 2022/2023. Thesis. Muhammadiyah Bone University Economic 

Education Study Program. Supervised by Supervisor Ir. Basri M.Si and Supervisor II Hamka, 

S.E.M Si. This research aims to determine: (1) the influence of critical thinking skills partially on 

student learning outcomes, (2) the influence of partial learning independence on student learning 

outcomes and (3) the influence of critical thinking skills and learning independence 

simultaneously on student learning outcomes. results. This research was carried out at SMA 

Negeri 18 Bone. The research approach is ex post facto. The population in this study were all 

students in class XI IIS of SMA Negeri 18 Bone, totaling 32 people consisting of 18 men and 14 

women. The sample was determined using full sampling. The data analysis used in this research 

is multiple regression analysis. The results of the research show that: Critical thinking skills have 

a partially positive and significant effect on the learning outcomes of SMA Negeri 18 Bone 

students, because the P-value is 0.000 < 0.05 or the calculated t value is 6.521 > t table in df (30) 

is 2.042. Learning independence has a partially positive and significant effect on the learning 

outcomes of SMA Negeri 18 Bone students, because the P-value is 0.001 < 0.05 or the calculated 

t value is 3.760 > t table in df (30) is 2.04. The ability to think critically and independently learn 

simultaneously has a positive and significant effect on the learning outcomes of SMA Negeri 18 

Bone students as indicated by a significant value of 0.00 (sig 0.00 < 0.05) and a calculated F 

value of 119.915 > the F table value in df (2)(30) is 19.50. 

Keywords: critical thinking skills, learning independence, learning outcomes. 

 

ABSTRAK 

Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Tahun Akademik 2022/2023. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Bone. Dibimbing oleh Pembimbing  Ir. Basri M.Si dan Pembimbing II Hamka, 

S.E.M Si. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh kemampuan berpikir kritis 

secara parsial terhadap belajar belajar siswa, (2) pengaruh  kemandirian belajar secara parsial 

terhadap hasil belajar siswa dan (3) pengaruh kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar  secara simultan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

18 Bone. Pendekatan penelitian adalah expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IIS SMA Negeri 18 Bone, sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18 orang 

laki-laki dan 14 orang perempuan. Sampel ditentukan secara full sampling. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa : Kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

hasil belajar siswa SMA Negeri 18 Bone, dikarenakan nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 atau 

nilai t hitung 6,521  > t tabel pada df (30) sebesar 2,042. Kemandirian belajar berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Hasil belajar siswa SMA Negeri 18 Bone, dikarenakan nilai 

P-value sebesar 0,001 < 0,05 atau nilai t hitung 3,760 > t tabel pada df (30) sebesar  2,04. Kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

https://doi.org/10.61677/smart.v2i1.140
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
mailto:Heriyantihamzah@gmail.com
mailto:basri@gmail.com2


Journal Homepage: https://fahruddin.org/index.php/smart 125 

 

terhadap Hasil belajar siswa SMA Negeri 18 Bone, ditandai dengan nilai signifikan pada 0,00 

(sig 0,00 < 0,05) dan  nilai F hitung sebesar 119,915 > nilai F tabel pada  df (2)(30) sebesar 19,50. 

Kata kunci:  kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, hasil belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar belajar dan belajar saling terkait erat karena belajar adalah proses 

dan hasil belajar adalah hasil dari proses itu. Belajar adalah seperangkat kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang sebagai bagian dari proses bisnis untuk mencapai perubahan 

perilaku baru sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan, yang dapat diamati, diubah, dan dikendalikan dalam kondisi tertentu 

(Sarnoto, 2020). Tahapan pembelajaran merupakan suatu fase yang pasti akan ditempuh 

oleh seseorang di dalam hidupnya sebagai rangka dalam pengembangan individu 

seseorang tersebut, dan hasil atau gambaran dari pembelajaran tersebut dapat dilihat dari 

kualitas individu tersebut dan pola yang sering muncul dari perubahan tersebut yakni 

seperti peningkatan daya tangkap, intelektualitas, karakteristik, pola hidup, pemahaman, 

skill, akal budi, dan kemampuan lainya (Noor, 2012). 

Hasil belajar belajar, menurut para ahli, dipengaruhi oleh berbagai elemen baik di 

dalam maupun di luar individu. Faktor internal meliputi keadaan fisik secara umum. 

Faktor kognitif, seperti bakat luar biasa dan kemampuan umum, termasuk dalam 

psikologi. Perhatian, motivasi, dan kepribadian adalah faktor non-kognitif. Elemen fisik 

dan sosial adalah contoh variabel eksternal. Faktor material termasuk ruang belajar, 

fasilitas, peralatan belajar, topik pelajaran, dan keadaan lingkungan Sementara dukungan 

sosial dan pengaruh budaya penting, elemen masyarakat juga harus dipertimbangkan 

(Hasanah, 2016). Hasil dari hasil belajar  siswa tercermin dan tercatat dalam bentuk skor 

(M.Sesaria, 2020) 

Facione (Lombu’u et al., 2019) menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai 

pengaturan diri dalam memutuskan (judging) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, 

metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya 

keputusan. Berpikir kritis penting sebagai alat inkuiri. Dalam komunitas dan kehidupan 

pribadi seseorang, berpikir kritis adalah sumber energi yang kuat. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk mengatakan 

sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan dan bukti empiris yang 

kuat. Siswa dianggap berpikir kritis jika dapat menganalisis fakta, asumsi, logika, dan 

bahasa yang mendasari pandangan orang lain dan dari sumber lain seperti buku dan 

majalah lainnya, sesuai dengan pernyataan di atas pengukuran aktivitas berpikir kritis 

dibagi menjadi lima aktivitas utama yang tercantum di bawah ini, yang dapat 

digabungkan untuk membuat suatu aktivitas atau digunakan untuk membedakan hanya 
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beberapa indikasi dalam praktik.(Fitriawan, 2016) dan (Inggriyani & Fazriyah, 2017). 

a. Penerapan berpikir kritis merupakan proses yang rumit dan prosedural. merumuskan 

masalah, menentukan keputusan yang akan dibuat, dan menentukan perkiraan 

semuanya akan menjadi bagian dari prosedur. 

b. Membangun keterampilan dasar, seperti menentukan apakah suatu sumber dapat 

diandalkan atau tidak mengamati dan mengevaluasi laporan pengamatan. 

c. Menyimpulkan yang melibatkan deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, 

menginduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan menghitung nilai 

pertimbangan. 

d. Memberikan penjelasan tambahan, termasuk mengidentifikasi istilah dan definisi 

untuk pertimbangan dan dimensi, serta asumsi. 

Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat seseorang. Menurut (Kartono, 

2012) bahwa kemandirian yang diartikan sebagai self-standing yaitu kemampuan berdiri 

di atas kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah laku 

sebagai manusia dalam melaksanakan kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri. 

             Santrock menyatakan bahwa kemandirian berkaitan dengan mengatur diri sendiri 

dan bebas Kemandirian yang merujuk pada kebebasan (independence) mengacu kepada 

kapasitas individu untuk memperlakukan diri sendiri. Kemandirian adalah kondisi 

seseorang dalam kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu 

tanpa bantuan orang lain (Sobri & Moerdiyanto, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif juga digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antar variabel yang diteliti penelitian kuantitatif dalam ilmu-ilmu sosial tergantung pada 

permasalahan dan tujuan penelitiannya (Abdullah, 2015). Sedangkan jenis penelitian 

menggunakan penelitian Ex-post Facto adalah untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 

berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor yang menjadi 

penyebab melalui data yang dikumpulkan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian ex post facto, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berpikir kritis dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian ex 

post facto bertujuan untuk menemukan penyebab kemungkinan perubahan perilaku, 

gejala atau fenomena, disebabkan oleh suatu peristiwa yang menyebabkan perubahan 

pada variabel yang secara keseluruhan sudah terjadi.  

Adapun data primer berupa kuesiner jawaban siswa terkait pengaruh berpikir 

kritis dan kemandirian belajar yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada 33 

orang responden penelitian secara langsung. Sedangkan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi dokumentasi di kelas X IIS SMA Negeri 18 Bone.  Berupa gambaran umum 

lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar terhadap Hasil belajar siswa. Pengaruh tersebut diukur dengan 

melihat indikator yang dicapai dalam proses pembelajaran. Adapun indikator-indikator 
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dalam penelitian ini diantaranya, indikator kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, menyusun strategi dan teknik. Adapun Indikator 

kemandirian belajar siswa yaitu mendiagnosa kebutuhan belajar, inisiatif belajar, 

menetapkan target dan tujuan belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, 

memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, remonitor, mengatur dan mengontrol, 

mengevaluasi proses dan hasil belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar dan Self 

efficacy (konsep diri). Sedangkan indikator Hasil belajar siswa adalah kognitif 

(pengetahuan), afektif (karakter) dan psikomotor (tingkah laku). 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama 

melaksanakan pertemuan dengan pihak sekolah, untuk mengajukan izin penelitian 

terhadap siswa yang menjadi objek penelitian, serta menjelaskan sistem penelitian yang 

dilakukan. Tahap kedua yakni tahap pelaksanaan dengan memberikan kuesioner kepada 

siswa berisi pertanyaan terkait instrumen penelitian, lalu siswa menjawab pertanyaan 

yang telah diberikan dengan sungguh-sungguh. 

Pengaruh  kemampuan berpikir kritis terhadap Hasil belajar siswa  terlihat pada 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka sesuai 

dasar pengambilan keputusan dalam pengujian, variabel kemampuan berpikir kritis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil siswa. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat (Fitriawan, 2016), bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan bakat 

intelektual yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. Karena aktivitas berpikir yang 

sejati terikat pada pola pengelolaan diri yang terjadi pada setiap makhluk di alam, 

termasuk manusia, maka setiap manusia memiliki kemampuan untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi seorang pemikir kritis. Ada kepercayaan bahwa penting bagi kita 

untuk tidak hanya belajar berpikir kritis, tetapi juga mengajari orang lain cara berpikir 

kritis. Asumsi ini penting karena ia harus mampu berpikir kritis dan bernalar secara 

induktif dan deduktif agar bisa sukses di segala bidang, seperti menganalisis dan 

mencerna ide atau gagasan. Kemampuan untuk berpikir kritis ini diakui secara luas 

sebagai tujuan pendidikan utama dan hasil yang diinginkan dari semua usaha manusia. 

Pengaruh kemandirian belajar terhadap Hasil belajar siswa terlihat pada nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05, maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam pengujian, maka kemandirian belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Abriyani (2012), bahwa  kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang 

dilakukan siswa tanpa bergantung pada teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan 

belajar dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil uji signifikan simultan (uji F) diperoleh nilai sig. sebesar 0,000. 

Dimana nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, , maka sesuai dengan dasar pengambilan 
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keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan berpikir kritis (X1) 

dan kemandirian belajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel Hasil belajar (Y). Adapun besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 

0,889 yang menunjukkan bahwa  kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

berpengaruh  terhadap Hasil siswa  sebesar 88,90% dan sisanya sebesar 11,1 % 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Slameto et al., 2013) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar terhadap 

Hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

              Kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Hasil belajar siswa SMA Negeri 18 Bone, dikarenakan nilai P-value sebesar 

0,000 < 0,05 atau nilai t hitung 6,521 > t tabel pada df (31) sebesar 2,042. Kemandirian belajar 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Hasil belajar siswa SMA 

Negeri 18 Bone, dikarenakan nilai P-value sebesar 0,001 < 0,05 atau nilai t hitung 3,760 > 

t tabel pada df (31) sebesar 2,042. Kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Hasil belajar siswa SMA 

Negeri 18 Bone, ditandai dengan nilai signifikan pada 0,000 (sig 0,000 < 0,05) dan nilai 

F hitung sebesar 119,915 > nilai F tabel pada df (2)(30) sebesar 19,50. 
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